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ABSTRACT 

DARYANTI. "The Effect of Education on the Use of Insulin Using the Leaflet 

Method on the Readiness of Diabetes Mellitus Clients in Giving Insulin 

Independently in the Inpatient Room at RSU St. Elisabeth Purwokerto in 2023”. 

Background: Diabetes Mellitus is a non-communicable disease and metabolic 

disease that causes glucose to increase. One of the treatments for diabetes is using 

insulin injections. Patients must be able to administer injections independently. 

However, most of them are not ready because of a lack of education about the 

correct way to inject insulin. 

Objective: To determine the effect of education on the use of insulin using the 

leaflet method on the readiness of diabetes mellitus clients to administer insulin 

independently. 

Research Method: Quantitative quasi-experimental design with a one group 

pretest posttest without control design with the sample being type 2 diabetes 

mellitus patients who are being treated at RSU St. Elisabeth was the first to 

receive insulin therapy with a sample size of 30 people. The sampling technique 

uses accidental sampling. The statistical test used is the paired t-test. 

Results: From the calculation results, it was found that the mean value before 

being given education was 1.5 and the mean value after being given education 

was 4.9. The mean difference value is 3.4, meaning that descriptively there is a 

difference between before and after being given education on insulin use. P value, 

so where H is accepted when the P value is less than 0.05. The t value is 21.781 

with sig (2-tailed) = 0.000 

Conclusion: There is a difference in the level of readiness of respondents before 

and after being given education on insulin use using the leaflet method regarding 

the readiness of diabetes mellitus clients to administer insulin independently at 

RSU St. Elisabeth Purwokerto. 

Suggestion: It is hoped that this research can be used by nurses to provide 

education using leaflets about the use of insulin. 
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ABSTRAK 

DARYANTI. “Pengaruh Edukasi Penggunaan Insulin Dengan Metode Leaflet 

Terhadap Kesiapan Klien Diabetes Mellitus Dalam Memberikan Insulin Secara 

Mandiri Di Ruang Rawat Inap RSU St. Elisabeth Purwokerto Tahun 2023”. 

Latar Belakang: Diabetes Mellitus adalah penyakit tidak menular dan penyakit 

metabolik yang menyebabkan glukosa darah meningkat. Salah satu pengobatan 

diabetes adalah dengan menggunakan suntik insulin. Pasien harus bisa melakukan 

suntik mandiri. Namun, kebanyakan mereka tidak siap karena kurangnya edukasi 

tentang cara penyuntikan insulan yang benar.  

Tujuan: Mengetahui  pengaruh edukasi penggunaan insulin dengan metode 

leaflet terhadap kesiapan klien diabetes mellitus dalam memberikan insulin secara 

mandiri. 

Metode Penelitian: Desain kuantitatif quasi eksperimen dengan desain one group 

pretest posttest without control dengan sampel pasien diabetes mellitus tipe 2 

yang sedang dirawat inap di RSU St. Elisabeth dan baru pertama kali 

mendapatkan terapi insulin dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan accidental sampling. Uji statistik yang di gunakan 

adalah paired t-test. 

Hasil: Hasil perhitungan, didapatkan bahwa nilai mean sebelum diberikan edukasi 

sebesar 1,5 dan nilai mean sesudah diberikan edukasi sebesar 4,9. Nilai mean 

differences sebesar 3,4 artinya secara deskriptif ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi penggunaan insulin. P value, jadi dimana H diterima 

ketika P value kurang dari 0,05. Nilai t sebesar 21,781 dengan sig (2-tailed) = 

0,000  

Kesimpulan: Ada perbedaan tingkat kesiapan responden sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi penggunaan insulin dengan metode leaflet terhadap kesiapan 

klien diabetes mellitus dalam memberikan insulin secara mandiri di RSU St. 

Elisabeth Purwokerto. 

Saran: Diharapkan penelitian ini dapat digunakan bagi perawat untuk 

memberikan edukasi dengan media leaflet tentang penggunaan insulin. 

 

Kata Kunci: Quasi eksperimen-Edukasi-Penggunaan, Insulin-Leaflet 

XVII+88+14 tabel+3 skema+18 lampiran 

Kepustakaan : 29,2013-2021 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus adalah penyakit tidak menular dan penyakit metabolik yang 

menyebabkan glukosa darah meningkat. Penyebabnya adalah gangguan kerja 

insulin dan kelainan sekresi insulin. Salah satu pengobatan diabetes adalah dengan 

menggunakan suntik insulin. Pasien harus bisa melakukan suntik secara mandiri. 

Namun, kebanyakan dari mereka tidak siap untuk menyuntikan secara mandiri 

karena kurangnya mengetahui tentang cara penyuntikan insulin yang benar. 

 

METODE 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif quasi eksperimen dengan desain one group 

pretest posttest without control dengan sampelnya adalah pasien diabetes mellitus 

tipe 2 yang sedang dirawat inap di RSU St. elisabeth yang pertama kali 

mendapatkan terapi insulin dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan accidental sampling. Uji statistik yang di gunakan 

adalah paired t-test. Intrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan 5 

pertanyaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data frekuensi Karakteristik Responden 

 

Karakteritik f % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 43,33 

Perempuan 17 56,67 

Total 30 100,00 

 

Karakteritik f % 

Pendidikan   

SD 10  33,33 

SMP 5 16,67 

SMA 10 33,33 

Perguruan Tinggi 5 16,67 

Total 30 100 

 

Karakteristik f % 

Pekerjaan   

PNS 3 10,00 

Petani 6 20,00 

Buruh 2 6,67 

Swasta 9 30,00 

Lain-lain 10 33,33 

Total 30 100,00 

 

 

Tingkat Kesiapan Penggunaan Insulin Sebelum Diberikan Edukasi pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

 

Tingkat 

Kesiapan 

Data Statistik 

Min Max Mean SD f % 
Siap 

Tidak Siap 
0 3 1.5 0,9002 

0 

30 

0,00 

100,00 

Total 30 100,00 

 

 

Data Statistik Tingkat Kesiapan Penggunaan Insulin Sesudah Diberikan Edukasi 

pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

 

Tingkat 

Kesiapan 

Data Statistik 

Min Max Mean SD f % 
Siap 

Tidak Siap 
4 5 4,9 0,3051 

30 

0 

100,00 

0,00 

Total 30 100,00 
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Uji Statistik Dependent T-Test: Tingkat Kesiapan Penggunaan Insulin Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2  

di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

 

Tingkat Kesiapan N Mean 
Mean 

Diff. 
t df 

Sig. 

(2-tailed) 

Sebelum Diberikan 

Edukasi 
30 1,5 

3,4 21,781 29 0,0000 
Sesudah Diberikan 

Edukasi 
30 4,9 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 

a. Jenis kelamin 

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 17 orang (56,67%) Jenis kelamin 

termasuk salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya diabetes 

mellitus tipe 2. Perempuan lebih cenderung berisiko terkena diabetes 

mellitus tipe 2. Hal ini dikarenakan perempuan memiliki kolesterol yang 

lebih tinggi di banding laki-laki dan juga terdapat perbedaan dalam 

melakukan aktivitas dan gaya hidup sehari-hari yang sangat 

mempengaruhi diabetes mellitus. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Gunawan dan Rahmawati, 2021) perempuan lebih 

berisiko terkena diabetes mellitus tipe 2. 

b. Pendidikan  

Hasil penelitian didapat bahwa pendidikan responden sebagian besar pada 

tingkat SD dan SMA masing-masing sebanyak 10 orang (33,33%). 

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang akan pola hidup terutama 

dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan. Makin 

tinggi pendidikan seseorang makin mudah dia dalam menerima informasi. 

c. Pekerjaan 

Hasil penelitian didapatkan bahwa pekerjaan responden sebagian besar 

sebagai IRT dan Pedagang sebanyak 10 orang (33,33%). Masalah utama 

yang terjadi pada diabetes mellitus tipe 2 adalah terjadinya resistensi 
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insulin yang menyebabkan glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel. Saat 

seseorang melakukan aktivitas fisik, akan terjadi kontraksi otot yang pada 

akhirnya akan mempermudah glukosa masuk ke dalam sel. Pada IRT 

dengan kurangnya aktivitas dan olahraga menyebabkan beresiko terkena 

diabetes mellitus. 

 

2. Tingkat kesiapan penggunaan insulin sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

a. Tingkat kesiapan penggunaan insulin sebelum diberikan edukasi pada 

penderita diabetes mellitus tipe 2 di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat kesiapan penggunaan insulin 

sebelum diberikan edukasi diperoleh nilai skor minimum sebesar 0, nilai 

skor maksimum 4, nilai mean sebesar 1.5, nilai standar deviasi sebesar 

0.9002 dan sebagian besar tingkat kesiapan responden pada kategori tidak 

siap (100,00%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketidaksiapan pasien 

diabetes mellitus dalam memeberikan insulin secara mandiri dilihat dari 

jawaban pertanyaan kuesioner No. 5 bahwa seluruh responden menjawab 

tidak siap. 

b. Tingkat kesiapan penggunaan insulin sesudah diberikan edukasi pada 

penderita diabetes mellitus tipe 2 di RSU St. Elisabeth Purwokerto 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat kesiapan penggunaan insulin 

sesudah diberikan edukasi diperoleh nilai skor minimum sebesar 4, nilai 

skor maksimum sebesar 5, nilai mean sebesar 4.9, nilai standar deviasi 

sebesar 0.3051 dan sebagian besar tingkat kesiapan responden pada 

kategori siap (90.00%). Hal ini dilihat dari hasil penelitian bahwa dari 30 

responden yang telah mendapatkan edukasi yaitu sebanyak 27 responden 

menjawab siap dan hanya 3 respon yang menjawab tidak siap. Smeltrzer 

(2012) menjelaskan bahwa tindakan melibatkan pasien diabetes mellitus 

dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan pemberian 

insulin merupakan tindakan yang sangat penting. Sehingga pemberian 

edukasi ini sangat memberikan dampak yang baik dalam meningkatkan 
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pengetahuan pasien diabetes mellitus tipe 2 dalam menggunakan insulin 

secara benar. 

 

3. Pengaruh edukasi penggunaan insulin dengan metode leaflet  terhadap 

kesiapan klien diabetes mellitus dalam memberikan insulin secara mandiri 

Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai mean sebelum diberikan edukasi 

sebesar 1,5 dan nilai mean sesudah diberikan edukasi sebesar 4,9. Nilai mean 

differences sebesar 3,4 artinya secara deskriptif ada perbedaan antara sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi penggunaan insulin. Nilai t sebesar 21,781 

dengan sig. (2-tailed) = 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara tingkat kesiapan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

penggunaan insulin menggunakan metode leaflet terhadap kesiapan klien 

diabetes mellitus dalam memberikan insulin secara mandiri. 
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KESIMPULAN 

1. Responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 responden 

(56,67). Pada pendidikan responden sebagian besar pada tingkat SD 10 

responden (33,33%) dan SMA 10 responden (33,33%), dan pekerjaan 

responden sebagai ibu rumah tangga 5 responden (33,33%) dan pedagang 5 

responden (33,33%). 

2. Tingkat kesiapan responden sebelum diberikan edukasi penggunaan insulin 

dengan metode leaflet pada kategori tidak siap, dan tingkat kesiapan responden 

sesudah diberikan edukasi penggunaan insulin dengan metode leaflet sebagian 

besar pada kategori siap. 

3. Ada perbedaan tingkat kesiapan responden sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi penggunaan insulin dengan metode leaflet. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi penggunaan insulin dengan metode 

leaflet terhadap kesiapan klien diabetes melitus dalam memberikan insulin 

secara mandiri di RSU St. Elisabeth Purwokerto.  

 

Saran 

1. Responden 

Sebagai bahan masukan bagi responden atau pasien agar mengaplikasikan  

penggunaan insulin secara mandiri setelah pulang dari RS.. 

2. Bagi Perawat  

sumber informasi bagi perawat dalam penatalaksanaan pemberian edukasi 

penggunaan insulin pada pasien Diabetes Melitus. 

3. Bagi Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Sebagai dasar dalam mengembangkan intervensi keperawatan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan insulin secara mandiri pada 

penderita Diabetes Melitus 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai sumber referensi bagi peneliti lain yang akan mengembangkan 

penelitian tentang pengaruh edukasi penggunaan insulin terhadap pasien 

Diabetes Melitus. 
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